BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lapangan Aramida merupakan lapangan dengan jenis minyak berat (heavy
oil) yang sudah lama beroperasi yaitu dari tahun 1958. Karakteristik fluida
reservoir pada lapangan ini adalah minyak berat, dimana permasalahan yang
sering dihadapi saat ini yaitu terjadinya congeal oil di surface dan subsurface
pada saat produksi minyak. Congeal oil merupakan suatu masalah perubahan
bentuk crude oil dari liquid menjadi solid/ gel yang disebabkan karena
meningkatnya viskositas minyak akibat dari penurunan temperature dan tekanan,
sehingga menyebabkan terbentuknya deposit atau endapan dari material organik
berupa wax atau paraffin yang bisa menghambat laju alir dari reservoir menuju
lubang sumur sampai ke surface. Sehingga dapat menyebabkan penurunan laju
produksi pada sumur. Selain itu endapan paraffin yang terbentuk juga dapat
mengganggu proses pengiriman minyak dari well head ke gathering station.
(Reistle, 1932)

Terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah
congeal oil tersebut yaitu dengan melakukan chemical treatment dan thermal
treatment. Pemilihan metode alternatif harus disesuaikan berdasarkan keadaan
karakteristik reservoirnya, well head temperature dan tingkat kandungan SARA
(Saturated, Aromatic, Resin dan Asphaltene) pada masing-masing area di
Lapangan Aramida, sehingga dapat menghasilkan Kkinerja yang optimal.
Lapangan Aramida dibagi atas tiga daerah yaitu Daerah Selatan, Daerah Sentral
dan Daerah Utara. Pada ketiga daerah ini telah dilakukan EOR (Enhanced Oil
Recovery) dengan metode steam flood guna meningkatkan produksi minyak.
Namun saat ini injeksi steam di Daerah Selatan telah lama dihentikan dan dalam
tahap maintenance, sehingga terjadi penurunan temperature pada minyak dan

mengakibatkan tendensi terjadinya congeal oil.
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Berdasarkan indikasi tersebut, peneliti melakukan analisis lebih lanjut
untuk mendapatkan informasi baru dalam memilih metode alternatif untuk
mengatasi masalah congeal oil berdasarkan pada kelebihan dan kekurangan dari
setiap metode serta pertimbangan biaya yang dikeluarkan dengan hasil yang
diperoleh apakah kontraktor memperoleh keuntungan atau bahkan kerugian.
Sehingga dapat menentukan apakah penggunaan metode-metode pada Lapangan
Aramida layak dilakukan secara ekonomi serta dapat menjadi acuan jika ingin
melakukan metode-metode tersebut pada area lapangan lainnya dengan memiliki

karakteristik dan kandungan SARA yang sama.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi daerah bertendensi terjadinya masalah congeal oil pada
subsurface di Lapangan Aramida.

2. Menghitung dan menganalisis keekonomian dari setiap metode yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah congeal oil pada subsurface di
Lapangan Aramida.

3. Menentukan metode alternatif dalam mengatasi masalah congeal oil pada
subsurface di Lapangan Aramida.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan di Lapangan Aramida yang dibagi menjadi tiga
daerah utama, yaitu Daerah Selatan, Daerah Sentral dan Daerah Utara.

2. Mengidentifikasi area bertendensi congeal oil dengan menggunakan
tingkatan kandungan SARA, oil properties dan well head temperature
sebagai parameter.

3. Menganalisis dampak dari masalah congeal oil di subsurface berdasarkan

data well profile.
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4. Menganalisis metode yang digunakan dalam mengatasi congeal oil
seperti chemical treatment (solvent dan exothermic) dan thermal
treatment (cyclic dan electrical down hole heater).

5. Menghitung keekonomian dan kelayakan dari setiap metode yang
digunakan berdasarkan NPV sebagai parameter.

6. Pemilihan metode alternatif dalam mengatasi congeal oil didasari oleh
tingkat kandungan SARA, oil properties, well head temperature dan nilai

NPV dari setiap metode.

1.4 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Chevron Pasific Indonesia dengan
mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk melakukan penerapan metode-
metode yang akan dilakukan dalam mengatasi masalah congeal oil, data
kandungan SARA, data well head temperature, data reservoir dan data
keekonomian. Metode penelitian yang digunakan adalah field research atau
penelitian ini menggunakan data dari lapangan minyak. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diberikan oleh pembimbing lapangan, prinsip dan teori
dari literatur yang berhubungan dengan topik penelitian berupa buku-buku
penelitian, jurnal yang relevan dan diskusi dengan dosen pembimbing yang

membawa kepada kesimpulan yang merupakan tujuan dari penelitian.
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Flow Chart Metodologi Penelitian

Mulai

|

Pengumpulan Data:
Data Kandungan SARA
Data Karakteristik Reservoir
Data Well Head Temperature
Data Well profile
Data Keekonomian

!

Tahapan Pengolahan

. Mengidentifikasi daerah yang bertendensi congeal oil
berdasarkan data SARA, oil properties dan WHT.

. Menganalisis setiap metode yang akan dilakukan dalam
mengatasi masalah congeal oil.

. Menghitung keekonomian dari setiap metode yang dapat

dilakukan dalam mengatasi masalah congeal oil.

Pemilihan Metode

Kesimpulan dan Saran

!
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Gambar 1.1 Diagram Alir Tugas Akhir
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